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This international seminar on Language Maintenance and Shift V (LAMAS V for short) is a 
continuation of the previous LAMAS seminars conducted annually by the Master Program in 
Linguistics, Diponegoro University in cooperation with Balai Bahasa Provinsi Jawa Tengah. 
We would like to extent our deepest gratitude to the seminar committee for putting together the seminar 
that gave rise to this compilation of papers.  Thanks also go to the Head and the Secretary of the Master 
Program in Linguistics Diponegoro University, without whom the seminar would not have been 
possible.  
The table of contents lists 92 papers presented at the seminar.  Of these papers, 5 papers are presented 
by invited keynote speakers. They are Prof. Aron Repmann, Ph.D. (Trinity Christian College, USA), 
Prof. Yudha Thianto, Ph.D. (Trinity Christian College, USA), Dr. Priyankoo Sarmah, Ph.D. (Indian 
Institute of Technology Guwahati, India), Helena I.R. Agustien, Ph.D. (Semarang State University, 
Indonesia), and Dr. M. Suryadi, M.Hum. (Diponegoro University, Indonesia). 
In terms of the topic areas, the papers are in sociolinguistics, psycholinguistics, theoretical linguistics, 
antropolinguistics, pragmatics, applied linguistics, and discourse analysis. 










NOTE FOR REVISED EDITION 
There is a little change in this revised edition, which as the shifting of some parts of the article by Tatan 
Tawami and Retno Purwani Sari entitled “Sundanese Identity Represented by the Talents of Ini 
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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui nilai-nilai fetisme bahasa dalam lagu popular berbahasa 
Indonesia yang beredar dalam masyarakat dan dikonsumsi oleh remaja masa kini.  
Metode penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif analitik yang mengedepankan data-
data otentik untuk kemudian dianalisis. Fetisme bahasa ditemukan dalam sepuluh lagu popular masa kini 
yang menjadi data penelitian. Fetisme bahasa tersebut dapat diekspresikan dalam dua bentuk, yaitu dengan 
cara transparan dan terang-terangan. Saran yang dapat direkomendasikan adalah perlu penelitian lebih 
lanjut kaitan fetisme bahasa dengan perilaku khususnya remaja masa kini sehingga dapat diungkap 
bagaimana pola pikir dan perilaku para remaja dengan beredarnya lagu-lagu popular masa kini. Tentunya, 
arahan selanjutnya hasil penelitian dapat memberi rekomendasi kepada pihak depdiknas untuk memberi 
kebijakan berkaitan dengan arah pendidikan.    
Keywords: fetisme bahasa, lagu popular masa kini  
 
PENDAHULUAN 
Beberapa tahun lalu, Caugar Hall, Yosua H. West dan Shane Hill dari Brigham Young University of 
Provo, Utah, berhasil menemukan hubungan antara bahasa teks lagu dengan perilaku remaja. Pada 
penelitiannya yang telah dipublikasikan dalam jurnal Sexuality and Culture, menjelaskan bahwa remaja 
yang secara rutin mendengarkan lagu-lagu popular yang erotis secara umum merusak pola pikir mereka.  
Penelitian lain diangkat oleh Dr. Bryan A. Primack dari Fakultas Kedokteran University of 
Pittsburg pada tahun 2009. Dalam penelitiannyan, ia mengambil sample sejumlah 711 remaja berusia 
rata-rata 14 tahun. Beberapa pertanyaan dilontarkan berkenaan dengan hobi mereka mendengarkan 
lagu-lagu popular bernuansa seks, dan rata-rata dari mereka mendengarkan lagu selama 14 jam sehari. 
Hasilnya sangat mengejutkan, karena satu dari tiga remaja yang mendengar lagu bernuasana seks, secara 
aktif juga melakukan kegiatan seksual menyimpang,  
Keraf menyimpulkan bahasa sebagai alat komunikasi yang dihasilkan oleh alat ucap manusia 
yang berupa symbol bunyi guna berkomunikasi dalam masyarakat (1997:1). Berdasar kesimpulan 
tersebut bisa dikatakan bahasa adalah alat interaksi orang seorang dalam lingkungan masyarakat. 
Sedangkan masyarakat memiliki ciri khas sendiri-sendiri, oleh karena itu antara masyarakat satu dengan 
yang lain juga memiliki bahasa yang berbeda-beda.  
Alat berkomunikasi yang paling sering digunakan dalam kehidupan sehari-hari adalah bahasa, 
baik secara lisan maupun tertulis sehingga sudah sepatutnya jika kita harus mendalami dan mempelajari 
bahasa yang kita gunakan, karena bahasa bisa digunakan untuk berbagai macam keperluan. Sifat bahasa 
yang luwes bisa dimanfaatkan sedemikian rupa bagi penggunanya. Komunikasi bahasa juga bisa 
dilakukan dengan bahasa standard dan non standar. Akibatanya sebagai pengguna bahasa, kita tidak 
teliti dengan bahasa yang digunakan. Kesulitan pun terjadi ketika kita menggunakan bahasa tertulis, 
dikarenakan kita sudah tidak bisa lagi membedakan bahasa yang lebih standar untuk kepentingan 
penulisan. Oleh karena itu, akankah lebih baik jika ketrampilan berbahasa yang kita miliki kita asah lagi 
dengan mulai mengetahui fungsi bahasa itu sendiri. 
 
METODE 
Penelitian ini merupakan jenis penelitian kualitatif, dengan cara mendeskripsikan teks dan interpretasi 
bentuk fetisme yang ada dalam teks lagu. Adapun prosedur penelitian yang dilakukan meliputi langkah-
langkah sebagai berikut; studi pendahuluan yang meliputi analisis kondisi dan analisis teoretis. Pada 
studi pendahuluan ini, penulis berhasil mengetahui dan mengungkap masalah-masalah yang ada pada 
lagu-lagu popular Indonesia. Kemudian, mengumpukan teks lagu popular masa kini, dan menyeleksi 
dan memilih 10  teks lagu yang menjadi data penelitian. Selajutnya penulis melakukan analisis teks lagu 
popular masa kini dan menentukan bentuk pengungkapan fetisme bahasa. Terakhir, penulis 
menyimpulkan hasil analisis. 




ANALISIS BENTUK FETISME BAHASA DALAM LAGU POPULER INDONESIA 
Jika dicermati, teks lagu popular yang berkembang saat ini lebih banyak mengarah pada terpenuhinya 
hasrat seksual. Secara verbal lagu-lagu tersebut diekspos secara vulgar oleh penciptanya untuk 
mempengaruhi daya seksual penikmatnya. Inilah yang dimaksud dengan fetisme bahasa dalam 
penelitian ini, Secara detail, analisis fetisme bahasa pada teks lagu popular dapat dilihat pada uraian di 
bawah ini. 
 
Lirik Lagu Belah Duren  
Lirik lagu Belah Duren dipopulerkan oleh pedangdut Indonesia Julia Perez. Lirik lagu tersebut 
berisi kisah malam pertama yang dialami oleh dua orang anak manusia yang saling mencintai 
di antara keduanya. Dalam lagu tersebut, kegiatan malam pertama diidentikkan dengan bahasa 
“belah duren”. Istilah ‘belah duren’ ini sebenarnya sudah lama popular di kalangan masyarakat 
umum. Secara filosofi, bahasa duren dimaknai sebagai buah yang sangat mahal, manis, dan 
sangat enak untuk dinikmati. Kegiatan ‘belah duren’ yang dimaksud adalah hubungan seksual 
yang dilakukan oleh sepasang pengantin baru. Ekspresi fetisme bahasa yang terdapat pada teks 
lagu tersebut adalah sebagai berikut. 
 
Makan duren dimalam hari 
Paling enak dengan kekasih 
Dibelah bang dibelah 
Enak bang silahkan dibelah 
 
Lirik lagu di atas dijadikan sebagai reff atau lirik yang diulang. Hal ini dapat dimaknai sebagai 
bagian penting yang ditekankan oleh penciptanya, yakni deskripsi kegiatan malam pertama.Lirik pada 
bait reff tersebut juga dapat dimaknai ekspresi kebahagiaan sepasang kekasih. Pada teks tersebut juga 
disebutkan bahwa makan duren di malam hari yang bermakna bahwa kegiatan hubungan seksual 
layaknya dilakukan pada malam hari. Nuansa romantisme pada malam hari dinilai jauh lebih tinggi 
dibandingkan pada siang hari. Pada lirik selanjutya, paling enak dengan kekasih, jelas, kegiatan seks 
tersebut dirasa paling enak hanya dengan orang yang paling dicintai, bukan dengan orang lain. Ajakan 
untuk membangkitkan hasrat penikmat lagu pun dengan gamblang ditulis pada teks dengan lirik ‘dibelah 
bang dibelah’. Lirik tersebut mengisyaratkan adanya ajakan untuk memulai hubungan seksual yang 
disampaikan oleh si wanita kepada pasangannya untuk segera melakukannya, yakni ‘membelah duren’. 
Ajakan tersebut bernuansa sangat merayu dan mengajak untuk segera yang ditunjukkan dengan 
diulangnya kata ‘dibelah’. Sebagai penguat atau penekanan ajakan yang merayu dan mengajak segera 
melakukan hubungan, ditunjukkan pada lirik berikutnya dengan tambahan kata ‘enak’ yang bermakna 
sangat sugestif yang dapat mempengaruhi pasangat untuk segera memulai hubungan seksual, ‘Enak 
bang silakan dibelah’. 
 Piranti atau pelengkap kenyamanan melakukan hubungan seksusal juga ditulis oleh pengarang 
dengan melakukan kegiatan mengunci pintu, dan dilakukan dengan pelan-pelan. Mengunci pintu 
dimaksudkan agar suasana lebih aman, nyaman, dan bebas dari gangguan orang. Hanya pasangan 
tersebut yang berada di dalam kamar, dan tidak boleh ada orang lain yang tahu. Gambaran tersebut 
terlihat pada teks di bawah ini. 
 
Jangan lupa mengunci pintu 
Nanti ada orang yang tau 
Pelan-pelan dibelah 
 
Pencipta lagu juga memberikan stereotype bahwa ‘belah duren’ adalah hal lumrah di masyarakat 
dan disukai dan ditunggu-tunggu semua orang. Seakan ‘belah duren’ adalah sebuah keniscayaan atau 
keharusan yang harus dilakukan sepasang pengantin baru pada malam pertama.  Bahkan, secara ekstrim 
si pencipta lagu menulis sampai pagi pun yo wis ben yang mengisyaratkan bahwa kegiatan malam 
pertama, khususnya ‘belah duren’ atau hubungan seksual  sungguh sangat menyenangkan bagi psangan 
pengantin, sampai-sampai tak terasa pagi sudah tiba.  
 




Semua orang pasti suka belah duren 
Apalagi malam pengantin 
Sampai pagi pun yo wis ben 
 
Dikatakan pula oleh pencipta lagu bahwa ‘duren’ pada malam pertama sangat luar biasa, yang 
berarti kegiatan seksual pada malam pertama sangat berbeda dibandingkan pada waktu-waktu yang lain. 
Hal ini juga karena pada malam pertama diasumsikan seseoraang baru pertama kali melakukan 
hubungan seksual sehingga rasanya luar biasa, membuat pasangan tidak tahan, dan ketagihan.  
 
Yang satu ini durennya luar biasa 
Bisa bikin bang ga tahan 
Sampai-sampai ketagihan 
 
Erotisme sangat jelas diuraikan pada bahasa teks lagu ‘belah duren’. Hal ini jelas akan sangat 
mudah memberikan pengaruh bagi penikmat lagu, baik yang menyanyikan maupun yang 
mendengarkannya. Sebagai penekanan bahwa yang melakukan sudah ada ikatan dan tidak perlu ditutup-
tutupi, pencipta mengulangi kalimat mempersilakan dengan senang hati yang diungkapkan oleh pihak 
wanita kepada pasangannya, yakni kalo abang suka tinggal belah aja. 
 
Kalo abang suka tinggal belah saja 
Kalo abang mau tinggal bilang saja 
 
Lirik Lagu Satu Jam Saja 
Satu Jam Saja merupakan lirik lagu yang dipopulerkan oleh Zaskia Gotik. Sekilas memang, judul 
tersebut tidak terlihat suatu fetisme bahasa, tetapi secara fungsi, frasa tersebut memiliki kaitan sebagai 
frasa yang menerangkan waktu terjadinya kegiatan yang diterangkan pada fetisme bahasa pada lagu 
tersebut. Artinya pula, kegiatan cinta yang diterangkan dalam fetisme bahasa terjadi dalam durasi satu 
jam, Satu Jam Saja. 
Kegiatan yang mengarah pada erotisme sebagai wujud fetisme bahasa, dimulai dengan sebutan 
sayang oleh pelaku Sayang adalah panggilan yang ditujukan untuk orang yang dicintai. Penggalan bait 
di bawah ini merupakan contoh bentuk fetisme bahasa yang terdapat dalam teks Satu Jam Saja.  
 
Aku sayang jantungku deg-degan 
Waktu kamu peluk diriku 
Aku sayang badanku gemetaran 
Waktu kamu kecup keningku 
 
 Teks tersebut menggambarkan dengan gamblang proses kegatan cinta seorang perempuan 
dengan teman cintanya. Dalam teks tersebut pula, ungkapan rasa hati ketika melakukan kegiatan 
bercinta sangat tergambar. Pelaku wanita merasa jangtungnya deg-degan ketika pasangan cintanya 
memeluknya. Badannya pun terasa bergetar ketika teman kencannya mengecup keningnya. Kegiatan 
cinta ini dilakukan dalam waktu satu jam. Frasa satu jam saja dilantunkan secara berulang-ulang sebagai 
penekanan bahwa durasi waktu bercinta  adalah satu jam. 
 
Satu jam saja bercumbu denganmu 
Satu jam saja ku dimanjakanmu 
Satu jam saja ku bercumbu rayu 
Satu jam saja bercinta denganmu 
 
Kata-kata yang dipilih pada penggalan lagu di atas jelas menunjukkan fetisme. Kata bercumbu, 
dimanjakan, bercumbu rayu, dan bercinta merupakan kata-kata yang sarat dengan kegiatan erotis. Maka 
tak heran jika didengarkan, apalagi berulang-ulang dapat meberikan daya sugesti bagi pendengarnya 
untuk membayangkan atau berimajinasi melakukan kegiatan sebagaimana tertulis dalam teks.  
Keerotisan lirik lagu dipertegas dengan baris berkutnya, yakni penkonkretan dari sebuah adegan 
erotis. Lirik tersebut sebagaimana teks berikut ini.  





Aku disentuhnya, aku dibuainya 
Aku diciumnya, aku dipeluknya 
Aku dicumbunya, aku dirayunya 
Satu jam saja oh mesranya 
Satu jam saja 
 
Pelantun menyampaikan bahwa dirinya disentuh, dibuai, dicium, dipeluk, dicumbu, dan dirayu. 
Kegiatan sebagaimana verba dikenai pekerjaan di atas merupakan bentuk fetisme bahasa yang dipakai 
pencipta lagu untuk menumbuhkan daya sugesti dan menarik masyarakat. Kegiatan bercinta yang 
dilakukan oleh sepasang kekasih --- mungkin belum menikah---- telah mengarah pada kegiatan seksual. 
Dalam waktu satu jam, mereka telah melakukan kegiatan yang bernuansa mesra, satu jam saja oh 
mesranya. Kegiatan aktif yang didominasi oleh pihal laki-laki tersebut membuat teman wanitanya 
berbahagia karena telah disentuh dan dibuai, aku disentuhnya, aku dibuainya. Kebahagiaan si 
perempuan pun terungkap tatkala dia dicim dan dipeluk teman laki-lakinya, aku diciumnya, aku 
dipeluknya. Kegiatan cinta yang terimajinasi akibat fetisme bahasa selanjutnya adalah aku dicumbunya, 
aku dirayunya yang merupakan puncak pelaku cinta melakukan kegiatan ke arah hubungan seksual. 
 
Buka Dikit Joss 
Lagu Buka Dikit Joss dipopulerkan oleh pedangdut Juwita Bahar. Kata joss yang tertulis pada judul lagu 
merupakan ungkapan dalam bahsa Jawa yang menunjukkan bentuk bagus, baik, dan setuju. Kata 
tersebut dipinjam atau dimunculkan untuk menekankan makna agar lebih erotis dan memasyarakat.  
Untuk lirik yang satu ini sepertinya tidak diarahkan pada tindakan erotis yang dilakukan dua 
orang sepasang kekasih, tetapi lebih pada erotis pada tingkat publik, yakni erotisme seorang penyanyi 
dangdut yang diinteraksikan dengan khalayak atau penonton. Penggalan berikut ini merupaka gambaran 
erotisme public pada lagu tersebut. 
 
Hei kenapa kamu kalau nonton dangdut 
Sukanya bilang ( Buka Dikit Joss ) 
Apa karena pakai rok mini jadi alesan 
 
Teks tersebut menggambarkan komunikasi dua arah antara pedangdut dengan penonton yang 
menanyakan bahwa mengapa penonton sering mengatakan buka dikit joss ketika dia sedang menyanyi 
di atas penggung. Secara pribadi si penyanyi memberikan inisiasi jawaban bahwa lirik buka dikit joss 
disampakan karena fitur pakaian penyanyi yang sangat mini sehingga terlihat seksi. Buka dikit joss dapat 
dimaknai sebagai tindakan membuka pakaian sedikit saja, telah memberkan kepuasan bagi 
penontonnya. Hal ini merupakan bentuk fetisme bahasa yang dapat mempengaruhi orang yang melihat 
atau mendengarnya untuk melakukan kajian imajinasi dan ingin melakukan sebagaimana yang ia 
dengar. 
Pada lirik selanjutnya, pelantun menyampaikan bahwa penonton, yang dipanggil Abang ---
sebutan untuk laki-laki dewasa--- suka melihat bentuk tubuh penyanyi yang seksi. Penonton juga suka 
mengintip rok ---baju bawah--- penyanyi yang mini. Hal tersebut dapat dimaknai pula bahwa si penyanyi 
bangga dengan tubuh yang seksi dan penampilan baju yang mini untuk dinikmati oleh penonton laki-
laki. Ungkapan tersebut dapat dilihat pada teks di bawah ini. 
 
Sukanya…abang ini Lihat-lihat bodiku yang seksi.. 
Senangnya…abang ini intip-intip ku pakai rok mini 
 
SIMPULAN 
Berdasarkan penelitian di atas dapat disimpulkan bahwa fetisme bahasa ditemukan dalam sepuluh lagu 
popular yang menjadi data penelitian. Fetisme bahasa tersebut dapat diekspresikan dalam dua bentuk, 
yaitu dengan cara transparan dan terang-terangan. Saran yang dapat direkomendasikan adalah perlu 
penelitian lebih lanjut kaitan fetisme bahasa dengan perilaku khususnya remaja masa kini sehingga dapat 
diungkap bagaimana pola pikir dan perilaku para remaja dengan beredarnya lagu-lagu popular masa 




kini. Tentunya, arahan selanjutnya hasil penelitian dapat member rekomendasi kepada pihak depdiknas 
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